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ABSTRACT: Malnutrition is caused by internal and external factors, internal factors consisting of the amount
of quality of food intake and disease, one of which is dental caries. According to the World Health Organization
(WHO), there are more than 530 million children in the world who experience dental caries and malnutrition is
a complex problem, is also the leading cause of death in children in the world. The purpose of this study was to
determine the relationship between the incidence of dental caries and nutritional status in pre-school children.
The method used in this research is a scoping review, with research articles from international journals that meet
the inclusion and exclusion criteria. This article was then selected using the PRISMA diagram by considering
population (pre-school age children), intervention (dental caries), comparison (pre-school age children who did
not experience dental caries.), Outcome (nutritional status), study (RCT, clinical trial, cross-sectional, cluster-
randomized clinical trial.). The review results show 9 articles that are obtained from the search results. This
review resulted in 3 main patterns, including 2 articles stating that the incidence of dental caries in pre-school
age children was higher in the group with high body mass index per age (obesity), 4 articles stated that the
incidence of dental caries in pre-school children was higher. in the group with low body mass index per age
(wasting), 3 articles stated that there was no relationship between the incidence of dental caries in pre-school
children with body mass index per age. The difference in the results of the articles in this review is due to several
factors, namely the low knowledge of parents about good nutritional intake and oral dental health, differences in
socioeconomic status, the lack of government efforts regarding counseling on dental and oral health. The
conclusion of this review is that there is a significant relationship between the incidence of dental caries and
nutritional status in pre-school children, namely the incidence of teeth is higher in children with a low body mass
index per age.
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ABSTRAK: Keadaan malnutrisi di sebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal terdiri dari
jumlah kualitas asupan makanan dan penyakit, salahsatunya karies gigi. Menurut World Health Organization
(WHO) terdapat lebih dari 530 juta anak di dunia mengalami karies gigi dan malnutrisi merupakan masalah yang
kompleks dan penyebab utama kematian pada anak di dunia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan kejadian karies gigi dengan status nutrisi pada anak usia pra sekolah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah scoping review, dengan bahan penelitian artikel dari jurnal internasional yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel ini kemudian diseleksi menggunakan diagram PRISMA dengan
mempertimbangkan population (anak usia pra sekolah), intervention (karies gigi), comparison (anak usia pra
sekolah yang tidak mengalami karies gigi.), outcome (status nutrisi), study (RCT,clinical trial,cross sectional,
cluster randomized clinicaltria.). Hasil review menunjukan 9 artikel yang di dapatkan dari hasil pencarian.
Review ini menghasilkan 3 pola utama yaitu diantaranya 2 artikel menyatakan bahwa kejadian karies gigi pada
anak usia pra sekolah lebih tinggi pada kelompok dengan indeks masa tubuh per umur yang tinggi (obesitas), 4
artikel menyatakan bahwa kejadian karies gigi pada anak usia pra sekolah lebih tinggi pada kelompok dengan
indeks masa tubuh per umur yang rendah (kurus), 3 artikel menyatakan bahwa tidak ada hubungan kejadian
karies gigi pada anak usia pra sekolah dengan indeks masa tubuh per umur. Perbedaan hasil dari artikel yang di
review ini di akibatkan beberapa faktor yaitu rendahnya pengetahuan dari orang tua terhadap asupan nutrisi yang
baik dari kesehatan gigi mulut, perbedaan status sosioekonomi dan kurangnya upaya pemerintah mengenai
penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut.
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Kesimpulan review ini terdapat hubungan yang signifikan antara kejadian karies gigi dengan status nutrisi pada
anak usia pra sekolah yaitu kejadian karies gigi lebih tinggi pada anak dengan indeks masa tubuh per umur

rendah.

Kata Kunci: anak usia prasekolah, karies gigi, status nutrisi.

1 PENDAHULUAN

Malnutrisi di bagi menjadi dua, yaitu : nutrisi
lebih dan nutrisi kurang, di dunia World Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa malnutrisi
adalah masalah yang kompleks, dan merupakan
penyebab utama penyakit dan kematian di dunia.t
Dilihat dari data United Nations Children’s Fund
(UNICEF) pada tahun 2019 angka kejadian kurus
(wasting) pada anak di bawah usia 5 tahun sebesar
16,6 % dan di Asia Tenggara sebesar 9,0%, Eropa
sebesar 0,6%, Amerika Latin sebesar 0,3% dan
Afrika sebesar 2,3%:2

Keadaan malnutrisi disebabkan oleh faktor
internal dan faktor eksternal, faktor internal terdiri
dari jumlah kualitas asupan makanan dan penyakit,
contohnya seperti karies gigi. Menurut WHO
terdapat lebih dari 530 juta anak di dunia
menderita karies gigi pada gigi sulungs.

Gigi berperan penting dalam integritas sistem
pencernaan. Makanan pertama kali dicerna secara
mekanik di mulut menggunakan gigi geligi, ketika
adanya karies gigi, fungsi dari gigi tersebut akan
mengalami penurunan sehingga dapat menyebabkan
asupan nutrisinya menurun, oleh karena itu
kesehatan gigi dan mulut sangat penting dan harus
dideteksi secara dini supaya tehindar dari gangguan
pertumbuhan  dan  perkembangan®.  Menurut
penelitian Zhou et al yang dilakukan di Provinsi
Zhejiang, China pada tahun 2019 menyebutkan
bahwa anak-anak dengan nilai BMI yang lebih
rendah memiliki prevalensi karies gigi yang
tinggi dibandingkan dengan anak yang
mempunyai BMI yang tinggi.o

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan kejadian karies gigi dengan status
nutrisi pada anak usia pra sekolah.
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2 METODE

Penelitian ini menggunakan metode scoping
review mengenai hubungan kejadian karies gigi
dengan status nutrisi pada anak usia pra sekolah.
Prosedur penyusunan protokol dengan
menggunakan  metode PRISMA  (preferred
reporting items for systematic review and meta-
analyses). Pencarian Data, dengan menggunakan
Database Pubmed, SpringerLink, Proquest, dan
Ebsco. Kata kunci yang digunakan adalah adalah
("Dental  Caries"[Mesh]) AND  "Nutritional
Status"[Mesh];Dental Caries AND Nutritional
Status. Skrining Data, merupakan penyaringan atau
pemilihan data dengan memilih topik atau judul,
abstrak, dan kata kunci yang sesuai dengan kriteria
inklusi (artikel dari tahun 2011 — 2020, jenis artikel
RCT, clinical trial, cross sectional, cluster
randomized dan clinical trial. artikel dapat diakses
penuh, artikel berbahasa inggris) dan kriteria
eksklusi (artikel yang tidak sesuai Population,
Intervention, Comparison, Outcome), membuang
data atau artikel penelitian yang duplikasi. Penilaian
Kualitas (Kelayakan) dipilih  berdasar atas
kesesuaian dengan kriteria PICO (Population : anak
usia pra sekolah; Intervention karies gigi ;
Comparison anak tidak dengan karies gigi;
Outcome : status nutrisi).
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Hasil dari penelitian scoping review pada 9
artikel ini menunjukan bahwa terdapat tiga pola
utama yang ditemukan antara hubungan kejadian
karies gigi dengan status nutrisi, diantaranya 2
artikel menyatakan bahwa kejadian karies gigi pada
anak usia pra sekolah lebih tinggi pada kelompok
dengan IMT/U yang tinggi (obesitas), 4 artikel
menyatakan bahwa kejadian karies gigi pada anak
usia pra sekolah lebih tinggi pada kelompok dengan
IMT/U yang rendah (kurus), 3 artikel menyatakan
bahwa tidak ada hubungan kejadian karies gigi pada
anak usia pra sekolah dengan IMT/U.

Gambaran karies gigi pada usia pra sekolah anak

Dari semua artikel didapatkan bahwa kejadian
karies gigi pada anak usia pra sekolah di dunia masih
tinggi, hal ini dibuktikan dari angka kejadian karies
gigi pada anak usia pra sekolah pada artikel yang di
review yaitu menurut Folayan et al.(2019) 4,86%,°
Davidson et al (2016) 57.6 %,” Zhou et al (2019)
59.9%,° Ngo Khanh et al (2015) 74,4%,* dos Santos
Junior et al.(2014) 20%,¢ Paisi et al.(2018) 31.7% %’
dan M. J. Silva et al.(2020) 32.3%.1° perbedaan
tingkat karies gigi disetiap penelitian berbeda. Hal
ini dikarenakan perbedaan status perekonomian
negara, tingkat pendidikan orangtua, tingkat
kesadaran terhadap kesehatan gigi dan mulut dan
peran pemerintah dalam hal kebijakan program
kesehatan dasar gigi mulut. tetapi dengan adanya
perbedaan tersebut menjaga kesehatan gigi
sangatlah penting dilakukan untuk mencegah
timbulnya kejadian karies gigi sejak usia dini. Hal
ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, yaitu
membiasakan menggosok gigi dua kali sehari secara
rutin,  menguragi makanan yang  manis,
membiasakan  konsumsi makanan  berserat.?
Menurut Liang et al (2016) tingkat karies gigi yang
terjadi pada usia dini bisa menyebabkan efek buruk
terhadap  status nutrisi, pertumbuhan  dan
perkembangan anak, oleh karena itu diharapkan
untuk orang tua menyadari dan memahami
pentingnya kesehatan gigi dan mulut pada anak.°
Gambaran status nutrisi pada anak usia pra
sekolah

Dari semua artikel didapatkan bahwa status
nutrisi pada anak usia pra sekolah yang terbanyak
adalah normal pada sebagian besar artikel yang
direview vyaitu menurut Folayan et al (2019)
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89,78%.%, Davidson et al (2016) 60,9%,’ China
22,8%, Dos Santos Junior et al (2014) 81,6%,® M.J.
Silva et al (2020) 79,4 % *° dan Paisi et al (2018)
79,9%® perbedaan atatus nutrisi pada anak usia pra
sekolah disetiap artikel berbeda. Hal ini dikarenakan
perbedaan status perekonomian negara, tingkat
pengetahuan tentang pentingnya gizi seimbang pada
anak usia pra sekolah dan pola asuh anak. Menurut
Dimaisip-Nabuab et al(2018), kualitas asupan
makanan merupakan hal yang sangat mempengaruhi
status nutrisi pada anak usia pra sekolah sehingga
asupan makanan yang disarankan harus memenuhi
komposisi gizi seimbang agar dapat mencegah
terjadinya malnutrisi pada usia dini.'!* Hal yang bisa
dilakukan untuk menjaga status nutrisi agar
seimbang vyaitu, makan makanan yang kaya
karbohidrat, protein dan lemak, membatasi
konsumsi lemak berlebihan, minum air yang cukup
dan olahraga teratur.'®
Hubungan antara karies gigi dengan status
nutrisi pada anak usia pra sekolah

Hasil dari penelitian scoping review ini
menunjukan bahwa hubungan kejadian karies gigi
dengan status nutrisi pada anak usia pra sekolah
lebih tinggi pada kelompok dengan IMT/U yang
tinggi (obesitas), lebih tinggi pada kelompok dengan
IMT/U yang rendah (kurus) dan tidak ada hubungan
antara kejadian karies gigi dengan status nutrisi pada
anak usia pra sekolah. Perbedaan dari hasil
penelitian ini kemungkinan dikarenakan banyaknya
faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian tersebut yaitu rendahnya pengetahuan dari
orang tua terhadap kesehatan gigi dan mulut, hal ini
mengakibatkan orang tua tidak dapat mencegah
adanya kejadian karies gigi pada anak usia dini®10.11,
perbedaan status sosioekonomi, hal ini juga dapat
mempengaruhi  dari asupan makanan yang
dikonsumsi oleh anak karena dapat menyebabkan
perbedaan status nutrisi pada anak dengan
sosioekonomi yang rendah dan yang tinggi ©7,
rendahnya pengetahuan orang tua terhadap
pentingnya asupan nutrisi yang baik bagi anak,
seperti mengkonsumsi olahan makanan yang
mengandung banyaknya gula dan lemak jenuh,
makanan yang mengandung kariogenik, hal ini dapat
mempengaruhi tingkat keparahan karies gigi pada
usia dini”®, kurangnya upaya pemerintah mengenai
penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut
sehingga perbedaan ditingkat karies gigi di setiap
daerah  berbeda beda'® perbedaan tempat
dilakukanya penelitan, Perbedaan tempat dari



penelitian ini dapat menjadi salah satu faktor
dikarenakan perbedaan status perekonomian negara,
tingkat kesadaran terhadap kesehatan, upaya
pemerintah disetiap negara berbeda, perbedaan
tersebut sangatlah mempengaruhi hasil dari
penelitian yang dilakukan.1#1°
Faktor yang mempengaruhi hasil penelitian
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil penelitian tersebut yaitu status kebersihan gigi
dan mulut pada anak usia pra sekolah, kebiasaan
tidak memperhatikannya kebersihan gigi dan mulut
sejak usia dini dapat menjadi suatu masalah bagi
kesehatan gigi dan mulut anamengakibatkan
pembentukan karies gigi pada populasi ini menurut
Folayan et al.(2019),5 Zhou et al (2019).° Monse et
al.(2012)*2 Ngo Khanh et al (2015)*2. Status sosial
ekonomi, perbedaan status sosial ekonomi menjadi
faktor ini sangat mempengaruhi hasil penelitian
menurut Zhou et al (2019),° Paisi et al.(2018)Y.
Konsumsi makanan kaya karbohidrat dan gula
secara berlebihan dapat mengakibatkan kejadian
karies gigi menurut Davidson et al (2016)".
Kurangnya upaya penyuluhan dari pemerintah
tentang pentingnya kesehatan gigi mulut pada anak
usia dini masih kurang menurut Zhou et al (2019).°
Karies gigi yang tidak diobati dapat menyebabkan
nyeri dan ketidak nyamanan yang akan berdampak
negatif pada anak usia dini sehingga menyebabkan
penurunan nafsu makan dan asupan gizi berkurang.
Menurut Monse et al.(2012)*2, Angi Shen (2019).1
Peran penting Lingkungan dan keluarga tentang
pentingnya kesehatan mulut dan status nutrisi dapat
mempengaruhi status nutrisi dan karies gigi.
Menurut M. J. Silva et al.(2020)*8 Paisi et al(2018).%’

4 KESIMPULAN

Tiga pola utama yang ditemukan antara
hubungan kejadian karies gigi dengan status
nutrisi yaitu kejadian karies gigi pada anak usia
pra sekolah lebih tinggi pada kelompok dengan
IMT/U yang tinggi (obesitas), kejadian karies
gigi pada anak usia pra sekolah lebih tinggi
pada kelompok dengan IMT/U yang rendah
(kurus) dan tidak adanya hubungan kejadian
karies gigi pada anak usia pra sekolah dengan
IMT/U. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kkaries
gigi dan status nutrisi yaitu sosioekonomi, pola asuh
anak, tingkat pendidikan dan upaya pemerintah.
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